BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelaahan, dapat diketahui bahwa persoalan utama di Toko Berdikari
Motor terletak pada sistem pengelolaan pembelian, administrasi, serta persediaan
suku cadang. Proses pencatatan yang masih bersifat manual sering menimbulkan
keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan ketidakcocokan data antara stok fisik
dengan laporan administrasi. Di samping itu, kurangnya sinergi antara bagian
Purchasing, admin, dan gudang menyebabkan jalannya pengadaan barang tidak
berjalan maksimal. Kondisi ini menimbulkan risiko terhambatnya pelayanan
pelanggan, terjadinya penumpukan atau kekurangan stok, hingga menurunnya
akurasi laporan persediaan dan keuangan.

Oleh karena itu, Toko Berdikari Motor perlu menerapkan sistem pencatatan
serta manajemen persediaan yang terintegrasi dengan alur kerja yang lebih
terstruktur, sehingga proses pembelian, administrasi, dan pengendalian stok dapat

dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan tepat.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan agar pengelolaan pembelian, administrasi, dan
stok di Toko Berdikari Motor berjalan lebih baik, sebaiknya mulai digunakan sistem
pencatatan berbasis komputer sehingga data yang dicatat lebih rapi, akurat, dan
mudah diakses. Koordinasi antarbagian juga perlu ditingkatkan dengan adanya alur
kerja yang jelas serta aturan baku sebagai pedoman bersama. Selain itu, pengecekan
stok secara rutin penting dilakukan untuk memastikan jumlah persediaan sesuai
dengan kondisi sebenarnya di gudang. Karyawan pun perlu mendapatkan pelatihan
agar bisa beradaptasi dengan sistem baru dan melaksanakan pekerjaan dengan lebih
efektif. Dengan perbaikan ini, diharapkan permasalahan yang selama ini terjadi

dapat diminimalkan dan operasional toko menjadi lebih lancar.



